14

BAB Il

KONSEP UMUM BMT DAN MURABAHAH

A. Konsep Umum Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
1. Pengertian BMT

Baitul Maal Wat Tamwil ( BMT ) adalah salah satuntuk
lembaga keuangan Islam yang berorientasi sosial kiamersial.
Dikatakan sosial karena memiliki kegiatan utama ghénpun dan
mendistribusikan dana zakat, infaq, dan shodakoMT Bbersifat
komersial karena salah satu kegiatan utamanyatadadaghimpun dan
mendistribusikan kembali kepada anggota denganlantizgi hasil atau
mark-up Melalui bentuk BMT memberi keuntungan kepada kaum
muslimin atau masyarakat pada umumnya bahwa batitiekndiberikan
secara konsumtif, namun secara produktif, yaitutuzam di harapkan
dapat menjadikan secara berusaha meningkatkanhidrgd kearah yang
lebih baik secara bersama — sdma.

Jadi tujuan akhir yang ingin di capai oleh BMT adabukan
hanya mengentaskan kemiskinan saja, melainkan jugavujudkan
peningkatan sumber daya manusia Indonesia seutulmegtalui
peningkatan peran serta dan pendapatannya secaiakpf, efisien dan

mandirf.

! Makhalul ilmi, teori & praktek lembaga mikro keuangan syaridtugyakarta : uii press,
2002, HIm. 65
?lbid, him. 66
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Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah gabungan dua ikeit
yaitu, Baitul Mal dan Baitut Tamwil, Baitul Mal ald lambaga
keuangan yang kegiatannya mengelola dana bensifalba (sosial) yang
di peroleh dari ZIS dan sumber lain yang halal, kdian dana tersebut
di salurkan kepada mustahik yang berhak atau ubkikan.
Sedangkan Baitut Tamwil adalah lembaga keuangag kagiatannya
menghimpun dana dan menyalurkan dana yang bepsdtit motive.
Secara konsepsi BMT adalah suatu lembaga yangaditigh mencakup
dua jenis kegiatan sekaligus, yaitu:

a. Kegiatan yang mengumpulkan dana dari berbagai sumibea,
seperti; zakat, infak, shodaqoh, dll, yang di bagikatau di
salurkan kepada yang berhak dalam mengatasi kemarski

b. Kegiatan produktif dalam rangka menciptakan nisanbah baru
dan mendorong pertumbuhan ekonomi rakyat

Dari dua pengertian di atas dapat di simpulkan lBaBMT berarti
menggabungkan dua kegiatan yang beda sifatnyay, ki damirlaba

dalam satu lembaga.

2. Sejarah berdirinya BMT
BMT lahir diawali dengan istilatbaitu tamwil (BT), namanya
pernah populer lewat BT Teksona di Bandung dan Bdh& di
Jakarta, pada bulan agustus 1991 berdiri sebualk Barkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) di Bandung. Kelahirannyasteiitkuti dengan

beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) padarbjuni 1992.
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Dilihat dari fungsinya, BT sama dengan BMI atau BPfRitu sebagai
lembaga keuangan syariah. Bila BMI pengusaha &B&S untuk
menengah ke bawah, maka BT untuk pengusaha bawah @gass

root). Ibaratnya , BMI adalah super market, BPRS adalath market

, maka BT adalah warung-waruhg.

Istilah BMT mulai lahir sejak tahun 1995, seteBdnk Muamalat
Indonesia (BMI), bank sesuai syariah pertama dohesia berdiri.
Kelahiranya diprakarsai oleh ikatan cendekiawan limusndonesia
(ICMI), Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan Bank Mualat
Indonesia. Namun demikian, sesungguhnya BMT sudalainada
sejak tahun 1992 yang diprakarsai oleh Aries Mighgan mendirikan
BMT Bina Insan Kamil di jalan pramuka Jakarta Pusdadi,
embrionya sejak 1992 tapi belum berkembang. BMT ad&m
berkembang setelah ICMI, BMI dan MUI menginisiags&t Inkubasi
Usaha Kecil (PINBUK)!

Pada tahun 2000, BMT terdaftar di dinas terkdiasgak 2.938 di
26 provinsi. Dari jumlah itu, 637 (21,68%) di Javigarat, 600
(20,42%) di Jawa Timur, 513 (17,46%) di Jawa Tengddn 165
(5,61%) di dki Jakarta, menurt data asosiasi BMTindeneesia
(ABSINDO), hingga juni 2006, jumlah BMT di Indonastercatat
sebanyak 3200 BMT dengan asset Rp. 2 triliun. Té&0@v, BMT di

perkirakan meningkat menjadi 4000 dengan assetli@ntr Bahkan

% Dadan muttagien aspek legal lembaga keuangan syariah bank, Ikmraasi, dan
reasuransi,Ygyakarta : safiria insania press, 2008, him. 51
*Ibid, him. 52
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PINBUK, ICMI, dan ABSINDO mempunyai target mengemgkan

10.000 BMT di tahun 2010.

Latar belakang lahirnya BMT :

1) Agar masyakat dapat terhindar dari pengaruh siséd&nomi
kapitalis dan sosialis yang hanya memberikan kewan bagi
mereka yang mempunyai modal banyak. Sehingga dikawkah
sebuah sistem ekonomi yang berbasis syafi'ah.

2) Melakukan pembinaan dan pendanaan pada masyarakangah
ke bawah secara intensif dan berkelanjutan.

3) Agar masyarakat terhindar dari rentenir-rentenivgyenemberikan
pinjaman modal dengan sistem bunga yang sangatk tida
manusiawi.

4) Agar ada alokasi dana merata pada masyarakat yargsihya
untuk menciptakan keadilan sosial.

3. Produk-Produk BMT
Baitul Maal Wat Tamwil sebenarnya merupakan duarkbagaan
yang manjadi satu, yaitu lembaga baitul maal danbéga baitut
tamwil yang masing-masing keduanya memiliki pringign produk
yang berbeda meskipun memiliki hubungan yang er@tra keduanya
dalam menciptakan suatu kondisi perekonomian yamgata dan

dinamis.

®Ibid, him. 53

% Ekonomi syari'ah yang dimaksud adalah suatu sisteng dibangun atas dasar adanya nilai
etika yang tertanam seperti pelarangan tentangopanidan bentuk kecurangan, adanya hitan di
atas putih ketika transaksi, dan adanya penanagjajutan terhadap semua oran dan lain-lain.
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Adapun mengenai produk dari BMT (sebagai furBaitut Tamwil)
sebagai berikut':
a. Produk Penghimpunan dana
Produk penghimpunan dana disini berupa jenis-jenis
simpanan yang dihimpun oleh BMT sebagai sumber qeama
kelak akan disalurkan kepada usaha-usaha produlighis
simpanan tersebut antara lain :
(1) Al-Wadi’'ah
Penabung memiliki motivasi hanya untuk keamanargmgan
tanpa mengharapkan keuntungan dari uang yang
ditabung.Dengan sistem ini BMT tetap memberikan bagil
namun nisbah bagi penabung sangat kecil.
Wadiah ada dud :
1) Wadi'ah Amanah
Yaitu penitipan barang atau uang tetapi BMT tidak
memiliki hak untuk mendayagunakan titipan tersektas
pengembangan produk ini, BMT mengisyaratkan adanya
jasa {eg kepada penitip sebagai imbalan atas pengamanan,
pemeliharaan dan administrasinya. Nilai jasa terseb
tergantung pada jenis barang dan lamanya penitipan.

2) Wadi'ah Yad Dhamanah

" Andriani, BMT (konsep dan mekanisme di indonegiajal STAIN Kediri, 2005, him. 253
8Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional bank syaialgyakarta : Ull Press
(anggota lkapi), 2000, him. 8
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Merupakan akad penitipan barang atau uang kepadg BM
namun BMT memiliki hak untuk mendayagunakannya.
Atas akad ini, penitip akan mendapatkan imbalarugzer
bonus yang besarnya tergantung pada kebijakan eraasj
BMT.
(2) Al-Mudharabah
Penabung memiliki motivasi untuk memperoleh keug&m
dari tabungannnya, karena itu daya tarik dari jeatigsingan ini
adalah besarnya nisbah dan sejarah keuntunganlaldan
(3) Amanah
Penabung memiliki keinginan yang di-agadkan atau
diamanahkan kepada BMT, misal, tabungan ini dinkena
kepada BMT untuk pinjaman khusus kepada kadim’afa
atau orang tertentu. Dengan demikian tabungaramiassekali
tidak diberikan bagi hasil.
b. Produk penyaluran dana
Produk penyaluran dana dalam hal ini merupakanuken
pola pembiayaan yang merupakan kegiatan BMT dehgaapan
dapat memberikan penghasilan. Pola pembiayaarbteradalah®
(1) PembiayaaMudharabah
Pembiayaan modal kerja yang diberikan oleh BMT Hapa

anggota, dimana pengelolaan usaha sepenuhnya hikiaera

® Jamal Lulail YunusManajemen Bank syariah MiktdIN-Malang Press, 2009, him. 37
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kepada anggota sebagai nasabah debitur.Dalamiteiggota
(nasabah) menyediakan usaha dan system pengelgpdaann
(manajemennya). Hasil keuntungan akan dibagi dwsuase
dengan kesepakatan bersama (misal 70%:30% atal25%%o:

(2) PembiayaaMusyarakah
Pembiayaan berupa sebagian modal yang diberikaadkep
anggota dari modal keseluruhan. Pihak BMT dapalbatidan
dalam proses pengelolaannya. Pembagian keuntungag y
proporsional dilakukan sesuai dengan perjanjiaruéelelah
pihak.

(3) PembiayaamMurabahah
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk gemb
barang-barang yang akan dijadikan modal kerja. fsraén
ini diberikan untuk jangka pendek lebih dari 6 @y&ampai 9
(sembilan) bulan atau lebih dari itu. KeuntungamwitBMT
diperoleh dari harga yang dinaikkan.

(4) PembiayaaBai’ BitsamanAjil
Pembiayan ini hampir sama dengan pembiayaan Muahbah
yang berbeda adalah pola pembayarannya yang ddakuk
dengan cicilan dalam waktu yang agak panjang. Parabn
ini lebih cocok untuk pembiayaan investasi. BMT raka
mendapatkan keuntungan dari harga barang yandiarai

(5) Pembiayaar\l-Qardhul Hasan
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Merupakan pinjaman lunak yang diberikan kepada atiagg
yang benar-benar kekurangan modal kepada merekg yan
sangat membutuhkan untuk keperluan-keperluan yéaimnya
darurat.Nasabah (anggota) cukup mengembalikanmparaya
sesuai dengan nilai yang diberikan oleh BMT.

4. Prinsip Operasional BMT

Lembaga keuangan syari’ah dengan sistem bagi Hasaihcang
untuk terbinanya kebersamaan dalam menanggungoresi&ha dan
berbagi hasil usaha antara : pemilik modedbbul maal) yang
menghimpun dangmudharib), dan masyarakat yang membutuhkan
dana yang bisa bersetatus pinjaman dana atau peragelisahd’

Pada sisi pengarahaan dana masyara&bhul maalberhak atas
bagi hasil dari usaha lembaga keuangan sesuai parsy telah
disepakati bersama. Bagi hasil yang diterima ralwbahl akan naik
turun secara wajar sesusai dengan keberhasilana ukahbaga
keuangan dalam mengelola dana yang dipercayakad&epa. Tidak
adanya biaya yang perlu digeserkan karena bagi hakan konsep
biaya.

Sedangkan penyaluran dana kepada masyarakat,issedaesar
pembiayaan BMT disalurkan dalam bentuk barang dea jyang
diberikan untuk nasabahnya. Dengan demikian, peraaia hanya

diberikan apabila barang dan jasanya telah adebiartlahulu. Dengan

“Dadan muttagiergp. cit, him. 46
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metode ada barang dulu, baru ada uang, maka mkayatgpacu

untuk memproduksi barang dan jasa atau mengadakanddan jasa.

Selanjutnya barang yang diadakan menjadi baranigg(collateral)

hutang.

BMT tidak jauh berbeda dengan prinsip-prinsip yaigunakan oleh

bank islam. Ada 3 (tiga) prinsip yang dapat dilakdan oleh BMT

(dalam fungsinya sebagai Baitut Tamwil), yaitu inBip bagi hasil,

prinsip jual beli dengamark-up dan prinsimon profit'*

a) Prinsip Bagi Hasil
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang meliputa taara
pembagian hasil usaha antara pemodal (penyedia) dmgan
pengelola dana. Pembagian bagi hasil ini dilakukatara BMT
dengan pengelola dana dan antara BMT dengan penylzdia
(penyimpan/penabung). Bentuk produk yang berdasapkinsip
ini adalahMudharabahdanMusyarakah

b) Prinsip Jual Beli dengavark-up (keuntungan)
Prinsip ini merupakan suatu tata cara jual beli gyadalam
pelaksanaannya BMT mengangkat nasabah sebagai (sgeg
diberi kuasa) melakukan pembelian barang atas nBMd,
kemudian BMT bertindak sebagai penjual, menjuahbgrtersebut
kepada nasabah dengan harga sejumlah harga bafnbdih

keuntungan bagi BMT atau sering disebutarginmark-up

1 Jamail lulail yunusQp. cit.him. 35-36
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Keuntungan yang diperoleh BMT akan dibagi juga kepa
penyedia/penyimpan dana. Bentuk produk prinsip aclialah
MurabahahdanBai’ Bitsaman Ajil.

c) PrinsipNon Profit
Prinsip ini disebut juga dengan pembiayaan kebajikainsip ini
lebih bersifat sosial dan tidgkofit oriented Sumber dana untuk
pembiayaan ini tidak membutuhkan biagreon cost of money)
tidak seperti bentuk-bentuk pembiayaan tersebudtas. Bentuk
produk prinsip ini adalah pembiaya@ordul Hasan

5. Status dan Badan Hukum BMT

BMT dapat didirikan dan dikembangkan dengan suatsqs

legalitas hukum yang bertahap.

1) Dapat dimulai sebagai kelompok swadaya masyar&kai1j dengan
mendapatkan sertifikat operasi/kemitraan dari PIKBU

2) Badan hukum koperasi. Namun demikian, jika BMT dandpadan
hukum KSM atau koperasi telah berkembang dan tel@menuhi
syarat-syarat BPR, maka pihak manajemen dapat reelkgun diri
kepada pemerintah agar BMT tersebut dijadikan sebd&pnk
Perkreditan Rakyat Syari'ah dengan badan hukum r&speatau
perseroan terbatas.
Adapun tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam pemdiBMT
adalah sebagai berikut :

a. Pemrakasa membentuk Panitia Penyiapan Pendirian @13B) di
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lokasi tertentu, seperti masjid, pesantren, deskimikelurahan,
kecamatan atau lainnya

b. P3B mencari modal awal atau modal perangsang sebesa
Rp.5.000.000.- sampai Rp10.000.000,- atau lebilarbe®ncapai
Rp20.000.000,- untuk segera memulai langkah opmeraki modal
awal ini bisa berasal dari perorangan, lembagaasay, BAZIS
pemda atau sumber-sumber lainnya.

c. Atau langsung mencari pemodal-pemodal pendiri dakitar 20
sampai 44 orang di kawasan itu untuk mendapatkaa daunan
hingga mencapai jumlah Rp20.000.000,- atau minimal
Rp5.000.000,-

d. Jika calon pemodal telah ada maka dipilih pengyeusy ramping
(3 sampai 5 orang) yang akan mewakili pendiri dalam
mengerahkan kebijakan BMT.

e. Melatih 3 calon pengelola (minimal berpendidikan &8au lebih
baik S1) dengan menghubungi pusdiklat PINBUK Prsipmtau
Kab/Kota.

f. Melaksanakan persiapan-persiapan sarana perkamtangiormulir
yang diperlukan.

g. Menjalankan bisnis operasi BMT secara professidaalsehat?

B. Konsep UmumMurabahah

1. Sejarah murabahah

12 sudarsono HeriBank dan Lembaga Keuangan Syari'ah Deskripsi darstissi,
Yogyakarta : Ekonisia, 2008,
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Dalil tekstual yang secara langsung menjelaskantargn
murabahah baik al Quran maupun hadits itu memang tidak gfern
ada.Bahkan menurut pendapat yang mengkmitikabahahini, dikatakan
bahwamurabahahmerupakan salah satu jenis jual beli yang tidalemtk
pada masa Rasulullah. Namun menurut Muhammad (208&%) ulama
seperti Maliki dan Syafii mengatakanurabahahhalal tanpa menyebut
dalil naglynya. Maliki juga berpendapat bahwa pehduMadinah telah
mempraktekamurabahaht?

Demikian juga Syafii berkata jika seseorang merkamusuatu
barang kepada orang lain dan berkata ‘belikan lgasaperti ini untukku
dan aku akan memberimu keuntungan, lalu orang mumembelinya,
maka jual beli itu sah. Selain itu Madhab Hanafigumemperbolehkan
murabahah dengan alasan bahwa syarat-syarat jual beli adamdal
murabahahdan juga karena orang memerlukan akad ini.

Lembaga Keuangan Syariah (LKS), juga telah menajgam akad
murabahahdalam operasional pembiayaannya dan juga telah ewuag
cakupan dan tingkat penggunaan akad ini. Bahkanabahahmenjadi
akad yang paling mendominasi di LKS terutama dotrasbia, karena rata-
rata mencapai 70 % dari total rasio dana yang tditissikan sebagai
pembiayaan.

Menurut Udovits seperti dikutip Saeed (200@)rabahahadalah

bentuk penjualan komisi, dimana pembeli yang bigsatdak mampu

BNasyitotul Jannah Jurnal fakultas agama islam usiteess muhammadiyah magelat®sudi
Kritis Terhadap Implementasi Akad Murabahah Di Legé Keuangan Syariahdi download
tanggal 6 oktober 2012. Pukul 08.00
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memperoleh komoditas tertentu memerlukan seoramangzga, atau
karena ia tidak ingin mengalami kesulitan sehinggamcari jasa perantara
yang diberi komisi. Dengan demikian pada awalny@damurabahah
hanya diterapkan dalam tradisi dagang. Karenamgarabahah ini
bukanlah akad utama dan ideal untuk digunakan dafansaksi LKS,
melainkan akad-akad bagi hasil sepentuidharabahatau musyarakah
seperti diungkap Ascarya (2007) mengutip Usmanigyamengatakan
bahwa bentuk pembiayaamurabahah bukan merupakan bentuk
pembiayaan utama yang sesuai syariah. Namun dalasulitan
menerapkammudharabahdan musyarakahuntuk pembiayaan beberapa
sektor kebutuhan masyarakat, beberapa ulama kootemptelah
membolehkan penggunaamurabahah sebagai bentuk pembiayaan
alternatif dengan syarat-syarat tertefftu.

Hal senada juga dikemukakan Anwar (2005) bamaabahah
pada dasarnya bukan metode pembiayaan orisinali kapena
mudharabahdan musyarakahsebagai bentuk ideal pembiayaan, dalam
beberapa hal mengalami kendala, makarabahah dalam praktek
ekonomi Islam kontemporer dapat dijadikan sebagiihssatu metode
pembiayaan pada institusi finansial.

Penggunaarmmurabahahini mendapat legitimasi dari ahli hukum-
hukum Islam yang membenarkannya sebagai salahnssthde pembiayaan

dengan 7 syarat berbeda dengan peminjaman berldamgharus digunakan

untuk pembiayaan pembelian benda hlurabahahtidak dapat digunakan

“Ibid, him. 6-7



27

untuk pembayaran harga barang yang telah dibedlseinya dalam transaksi
yang lain, kepentingan pemenuhan biaya l|d#furabahah hanya boleh
apabila ada pembeli yang membutuhkan dan membelatusu
komoditi. Transaksimurabahah antara institusi dengan nasabahnya harus
dilakukan setelah institusi bersangkutan benaribéglah memiliki barang
tersebut, walaupun diperbolehkan membuat perjanji@tekukan jual beli
sebelumnya.

Agar penggunaamurabahahtidak menyimpang dari alasan dan
latarbelakangnya digunakan sebagai instrumen peadnia alternatif,
maka ada beberapa koridor moral yang harus dipegitagdengan
terpaksa akad ini akan dilakukan, diantaranya &adald). Harus selalu
diingat bahwa pada mulanyemurabahah bukan merupakan bentuk
pembiayaan, melainkan hanya alat untuk menghindair lbunga dan
bukan merupakan instrumen ideal untuk mengembamriuiiil ekonomi
Islam. Instrumen ini hanya digunakan sebagai lahgkansisi yang
diambil dalam proses islamisasi ekonomi dan pengguomya hanya
terbatas pada kasus kasus ketikaudharabah dan musyarakah
tidak/belum dapat diterapkan.Xjurabahahdilakukan bukan hanya untuk
menggantikan “bunga” dengan “keuntungan” melainkabagai bentuk
pembiayaan yang diperbolehkan dengan syarat-syartgntu, apabila
syarat tidak terpenuhi makaurabahahtidak boleh digunakan dan cacat
menurut syariah.

Dengan demikian, jika sebuah LKS menerapkan akachbahah,

maka LKS memiliki kewajiban untuk menyediakan stokrang yang
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dimaksudkan untuk memenuhi syarat validitas dan ememni ketentuan

syariah yaitu menjual barang yang benar-benar iflimyia. Demikian juga
margin keuntungan yang dibebankan LKS kepada nhsplga harus

dibatasi dan portofolianurabahahjuga dibatasi. Hal ini bertujuan untuk
merdiscourageLKS dalam menggunakan akad dan rmaragpuragelKS
untuk menggunakan akad-akad bagi hasil yang leiimat

2. Pengertian Murabahah
Kata Murabahah berasal dari kata ribbkhu=~() yang artinya

keuntungart®Murabahah adalah penjualan dengan harga pembelian
barang berikut untung yang diketahtiPada perjanjiamurabahah atau
mark-up,bank membiayai pembelian barang atau asset yamgutilcan
oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari gknaarang dan
kemudian menjualnya kepada nasabah tersebut demgaambahkan
suatu mark-up atau keuntungan. Dalam pengertian |&furabahah
adalah akad jual beli atas barang dengan terteithand penjual
menyebutkan dengan jelas barang yang diperjuatbelilermasuk harga
pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia meatkga atasnya
laba/keuntunganngargin) dalam jumlah tertentyang disepakati oleh

penjual dan pembeli.

15 Ahmad Wanson MunawirAl Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progesif 1997, him, 463

¥1bni Rusyd, Bidayatul muijtahid jilid Ill, Sayyid ®ay, Figh Sunnah 11Terj, Kamaludin A
Marzuki, “Figh Sunnabh jilid 11, Bandung: Pustaka, 1988 him 83, Imam Malik, Muutha' Al
Imam Malik r.a. Jilid 1l him.. 262-263, H. Idris Ahad, Figh Syafi'l jilid 2 him. 46.

YAbdiwarman  Karim.Analisis figih dan Keungadakarta : lIT Indonesia,2011, Cet.
Pertama him. 161
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Murabahah merupakan suatu bagian dari bentuk jual beli yang
bersifat amanah dan menurut ulama’ defiidirabahah (secara figih)
adalah akad jual beli atas barang tertentu. Daleansaksi penjualan
tersebut, penjual menyebutkan dengan jelas baramy yakan dibel
termasuk harga pembelian barang dan keuntungan géag diambil.
Sesuai dengan sifat bisnidijgroh), transakasi murabahah memiliki
beberapa manfaat, demikian juga resiko yang haamisipasi.Murabahah
memberi banyak manfaat kepada lembaga keuangairabyaalah satunya
adalah adanya keuntungan yang muncul dari selesigahbeli dari penjual
dengan harga jual terhadap nasabah. Selain itansisturabahahjuga
sangat sederhana, hal tersebut memudahkan penang@mnistrasinya di
lembaga keuangan syari'ah.

Diantara kemungkinan resiko yang harus diantisipatira lain:

1. Defaultatau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayaunamys

2. Fluktuasiharga komperatif, ini terjadi bila harga suatu bgrai
pasar naik setelah bank membelikannya untuk nas&miingga
bank tidak mengubah harga jual beli tersebut.

3. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa sagakii oleh
nasabah karena berbagai sebab, bisa jadi karem&k meam
perjalanan sehingga nasabah tidak mau meneriméayana itu
sebaiknya dilindungi dengan asuransi.

4. Dijual, karenamurabahahbersifat jual beli dengan utang maka
ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadiknrmasabah.

Nasabah bebas melakukan apapun terhadap asetyaili&rsebut
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untuk menjualnya. Jika terjadi demikian, resikoukrdefaultakan
besar.

Dari berbagai pemaparan di atas maka yang dimakirdjan
pembiayaanmurabahah adalah pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan prodt&sitransaksi ini
BMT memperoleh sejumlah keuntungamafk up)yang telah disepakati
antara pihak BMT dan calon nasabah.

3. Dasar Hukum Murabahah
Dalam Fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 Tanggal 1 A@®@000 tentang

Murabahahsebagai landasan Syariah transafsiabahahadalah sebagai

berikut *°

a. Alguran
AN A A Lo S PR Y 10]6]1m KEJGE 16)
BXMADHD B = oo BXURGOL O
¢ >0 0 ¢ LV JSRRVCTESE 4m Nt m [ 8]

QOM PR HnP20eEMNes o R
DY 40rx TTOR COOOTONNE @A«
B VODHETGDres o0 @] ILAECGNE
A Forde  OQRO J2AE@O-> A
ECX B o FODY.0 S0 ILATR $8) LXK

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jangankamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batlk (tieénar),
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku desigiean sama-suka

di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu,
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadd@s..An-
nisa Ayat 29)°

BRidwan, M,Manajemen Baitul mal Wa Tamw¥ogyakarta : Ull Press, 2004, him.166

19 Majelis Ulama Indonesia (2003limpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional Edisi Kedua,
Jakarata : MUI), him. 22-25

®Departemen Agama Republik IndonegikQur'am dan Terjemahny&lm. 107.
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NE 1w @@ LY ROMea I  BILQE
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Rartsd €AN0I@MIWe I & RHNOXITRNO
O=RNOOWeO B-HA¢ SO @S
- 1BRNI0O0 HNANOEEN e T +50 5
ITA©¢= g B3O B W S
TROXY <OSONRIDGYE O€EmeAL0RNTII
ORS00 FOR V= o v0 O O R0
AOCEemRexJeO Ai-mEHR® 73 2N
ANOs ¢R 20 B * Lo ik QEERO
CSHORAG OGO AE@EE &% Oew@iJgseo
s&rO&0N0e JE=D2 B BOLMNCwa s

EX IR >MPO>a RN ORI

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang &sukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan merekg g@mikian itu,
adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapatin@pshnya jual
beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah rheladkan jual beli
dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sadapadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dagngambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebealatang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allahngo yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalahghemi-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya”. (Qs. Al Bagohght 275§

b. Al Hadits
A e ) O3 Gl ase & ,_@;5)3;5\ Nials ol G
Shell ol ) Lal i Ge all L) 06 Al Al 4l

(Qg;@\mj@u&a\j

21 |bid. him 58
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“Dari Abu Said al-hudri bahwa rasulullah saw. Béda
“sesungguhnya jual beli itu dilakukan dengan sukaa suka” (HR.
al-baihagi, Ibnu Majah dan Shahih menurut ibnu H)ba

A8 et EDE 06 Al T e A s G5 G

Y ol Sl Dl LG @il Jal ) gl
(e (e 4ale Gl ol 5 ) all

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkaal beli

tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dancameur

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tarmdan untuk

dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

c. ljma

Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli derggaa murabahabh.

d. Kaidah figh

Leai A3 o 3 0% 51 ) Aalyl cdladd) b 3L
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh ddakikcuali
ada dalil yang mengharamkannya.”
4. Macam-macam pembiayaarMurabahah
Murabahahdapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanppgrés
1. Murabahahberdasarkan pesanan, BMT melakukan pembeliandparan
setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapdatberengikat
yaitu apabila telah pesan harus dibeli atau tidadngikat yaitu
walaupun nasabah telah memesan barang, tetapi amadadak
terkait, nasabah dapat menerima atau membatalkandtersebut.

2. Murabahahtanpa pesanan

22 Adiwarman Karim,Bank Islam (Analisis figih dan Keuangaddkarta : IlIT Indonesia.
2003 him. 115
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Apabila ada yang memesan atau tidak, ada yangtaelitidak, BMT

menyediakan barang dagangannya.Akan tetapi, peagmdiarang

tersebut tidak terpengaruh atau terkait langsumgale ada tidaknya

pesanan atau pembeli.

Sedangkan pembayaranurabahahdapat dilakukan dengan dua
cara :
Secara tunai dan tangguh (pembayaran yang dilaktitak pada saat
barang diserahkan kepada pembeli tetapi pembaydilakukan dalam
bentuk angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu)
Gambar 1

MACAM-MACAM MURABAHAH

KLASIFIKASI

Tanpa |
pesanan

N

rMengikat |
CARA
PEMBAYARAN
Berdasarka|
|TUnai| |Tbngguh| n pesanan
Tidak
mengikat

5. ProsedurMurabahah
Pembiayaanmurabahah merupakan transaksi jual beli barang
antara bank (selaku penjual) dengan nasabah (s@ekbeli), yang

harga beli beserta keuntunganigargin) diberitahukan secara jel&s.

% Dwi suwiknyo, SEi., M.SPengantar akuntansi syarialfogyakarta : Pustaka Pelajar,
2010, Cet. I, him. 39
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Pada umumnya bank tidak akan memesan ke pemaselkiseada
pesanan dari calon pembeli dan kedua belah pihd&hsmenyepakati
tentang lama pembiayaan, besar keuntungan yangdisaril penjual,
serta besarnya angsuran kalau memang akan dibagarasangsuran.
Kesepekatan harga jual dicantumkan dalam akadoglabdan tidak bisa
berubah menjadi lebih mahal selama berlakunya akadpun syarat
terjadinya perjanjian akad pembiayaanurabahah menurut Fatwa
Dewan Syari'ah Nasional no: 04/DSN/-MUI/IV/2000 tang
murabahahadalah sebagai berikdf :

Menimbang, Mengingat, Memperhatikan : Memutuskanetapkan:

Fatwa tentan@/lurabahah
Pertama : Ketentuan Umukturabahahdalam Bank Syari‘ah:

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahglbghas
riba.

2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan cigdri’ah Islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembmic@ang yang
telah disepakati kualifikasinya.

4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atasa rzank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitargade

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan sebatang.

48

24 zainuddin Ali, M.A. Hukum Perbankan Syari’allakarta : Sinar Grafika, 2008, him. 246-
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6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nagpkanesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntamgm Dalam
kaitan ini Bank harus memberitahu secara jujur &gkok barang
kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepaisztibut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &ensakad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjiarsush dengan
nasabah.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbele
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahatus dilakukan
setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

Kedua : KetentuaMurabahahkepada Nasabah:

1. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembs&iatu
barang atau aset kepada bank.

2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harasbeleterlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengarapgdag

3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada atasddn
nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai depgganjian
yang telah disepakatinya, karena secara hukumnpenatersebut
mengikat; kemudian kedua belah pihak harus memirgtak jual

beli.
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4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabaftuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatah
pemesanan.

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang terdeiya riil
bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang satitanggung
oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerngmrkepada
nasabah.

7. Jika uang muka memakai kontrakbun sebagai alternatif dari uang
muka, maka
a. jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tetseéd

tinggal membayar sisa harga.

b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi nbbkk
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh la&ibat
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak memgu
nasabah wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga : Jaminan dalaMurabahah

1. Jaminan dalam€murabahahdibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.

2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jamyaag
dapat dipegang.

Keempat : Hutang dalaiMurabahah
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1. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalansaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi Yyaing
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas baexsghut. Jika
nasabah menjual kembali barang tersebut dengarnean atau
kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikatangnya
kepada bank.

2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum nragsuran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruijsarannya.

3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerug@sabah
tetap harus menyelesaikan hutangnya sesuai kesapakaal. la
tidak boleh memperlambat pemba-yaran angsuran ratguinta
kerugian itu diperhitungkan.

Kelima : Penundaan Pembayaran daMuorabahah

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkamumea
penyelesaian hutangnya.

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sseatmj
jilka salah satu pihak tidak menunaikan kewajibanngeaka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan ArbitragiarBah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musydwar

Keenam : Bangkrut dalaMurabahah
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal elesgikan
hutangnya, bank harus menunda tagihan hutang sampaienjadi

sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.
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M. Umar Chaprd mengemukakan bahwaurabahahmerupakan
transaksi yang sah menurut ketentuan syariah a@padiko transaksi
tersebut menjadi tanggung jawab pemodal sampai uaesiagn atas
barang (possession) telah dialihkan kepada nagihghr transaksi
yang demikian itu sah secara hukum, bank harus miat@ngi 2 (dua)
perjanjian yang terpisah. Perjanjian yang satu aengemasok barang
dan perjanjian yang lain dengan nasabah. Tidakbsah bank untuk
hanya memiliki satu perjanjian saja, yaitu dengamasok saja, di mana
bank hanya bertindak sebagai pembayar harga b&epapa pemasok
barang dan atas nama pembeli atau nasabah. Bilsaksi dilakukan
seperti itu, maka, menurut Chapra, transaksi tetséidak berbeda
dengan suatu transaksi yang didasarkan atas byagg (lilarang oleh
Islam).

6. Antara Mudharabah, Murabahah, Bunga
Menurut pemanfaatannya, pembiayaan KJKS BMT dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu pembiayaan invéstas pembiayaan
modal kerja.Pembiayaan investasi merupakan pendnayang digunakan
untuk pemenuhan barang-barang permodafaeapital goods) serta
fasilitas-fasilitas lain yang erat hubungannya @enghal tersebut.

Sedangkan pembiayaan modal kerja merupakan penalbiaysang

% Seorang pakar ekonomi islam dari Bombay India
sytan Remy Sjahdeini, S.HRerbankan Islam Dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesjdakarta : Anggota IKAPI, 2007, him. 65
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ditujukan untuk pemenuhan, peningkatan produk,ndadatian yang luas
dan menyangkut semua sektor ekondmi.

Adapun menurut sifatnya, pembiayaan dapat digolangikenjadi
pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. Reyalan konsumtif
adalah pembiayaan yang ditujukan untuk pemenuhlmtidean konsumsi,
baik yang digunakan sesaat maupun yang digunakKamdaaktu relatif
panjang. Sedangkan pembiayaan produktif merupakambjyaan yang
ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan produktif dakmtn luas seperti
pemenuhan modal kerja, peningkatan penjualan, glkaian pertanian
maupun perkebunan.

Perbedaan pokok antara kredit pada perbankan ksioveth dengan
pembiayaan pada perbankan yang berbasis Syarilam I&elanjutnya
disebut “Pembiayaan Syariah”) adalah dilarangnysa r{bunga) pada
pembiayaan syari'ah.Kredit atau pembiayaan koneeasi dilakukan
melalui pemberian pinjaman uan@ending) kepada nasabah sebagai
peminjam di mana pemberi pinjaman memperoleh inmbb&rupa bunga
yang harus dibayar oleh peminjam. Untuk menghingarierimaan dan
pembayaran bungdriba) maka perbankan syari'ah menempuh cara
memberikan pembiayaaffinancing) berdasarkan prinsip jual-belfal

bai’), prinsip sewa-beli(ijarah muntaha bi tamlik)atau berdasarkan

27 Ahmad Sumiyanto, SE, M.SIBMT Menuju Koperasi Moderfogyakarta : ISES
Publishing. Cet Pertama him 151
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prinsip kemitraan(partnership) yaitu prinsip penyertaaimusyarakah)
atau prinsip bagi hasimudharabah¥?

Didalam bukunya Muhammad Syafi'i Antonio menyatakeahwa riba
secara bahasa bermakaigadah(tambahan). Dalam pengertian lain secara
linguistik riba juga berarti tumbuh dan membeS8edangkan menurut
istilah teknis, riba pengambilan tambahan dari bhapakok atau modal
secara bathil. Chapra (1997) dalam sebuah bukumya mempertegas
bahwa riba dalam syariah mengacu pada premi yangs ftbayar oleh
peminjam kepada pemberi pinjaman bersama dengganm@n pokok
sebagai syarat untuk memperoleh pinjaman lain pg@mangguhan. Untuk
itu dengan kata lain pengertian riba adalah bidfga.

Mudharabahmerupakan suatu akad kerja sama di msimehibul
maal (pemilik modal) memberikan dana 100% kepaataudharib
(pengusaheyang memiliki keahliari*

Ketentuan umum yang berlaku adalah :

a. Jumlah modal yang diserahkan kepada anggota (rtgsabkaku
pengelola modal harus diserahkan tunai, dapat beoamg atau
barang yang dinyatakan nilainya dalam satuan uang.

b. Apabila uang diserahkan secara bertahap, harus jel@apannya

dan disepakati bersama.

2 zainul Arifin, MBA. Dasar-dasar Manajemen Bank Syariddikarta : Pustaka Alvabet.
2006. Cet 4. him200

Lukman Hakim Dkk.Syari’ah Sosial Menuju Revolusi Kulturslalang : Universitas
Muhamadiyah malang. 2004, him. 162-163.

%Chapra.M . Umeralquran menuju sistem moneter yag adil, dana baktma yasa
yogyakarta, 1997, cet: 1, him. 27

31 Ahmad Sumiyantoop. cit.him. 153-154
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c. Hasil dari pengelolaan pembiayaarmudharabah dapat
diperhitungkan dengan dua cara yaitu :

(a) Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam
akad, pada bulan atau waktu yang ditentukan. KJKS
BMT selaku pemilik modal menanggung seluruh
kegiatan kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan
pihak pengusaha.

(b) KIKS BMT berhak melakukan pengawasan terhadap
pekerjaan namun tidak berhak mencampuri urusan
pekerjaan anggota. Jika anggota cidera janji dengan
sengaja misalnya tidak mau membayar kewajiban atau
menunda kewajiban, maka dapat dikenakan sanksi.

Perbedaamudharabah (bagi hasildengarbunga

Perbedaan yang mendasar antara sistem keuangaenkonal
dengan syariah terletak pada mekanisme memper@etiapatan yakni
bunga dan bagi hasf.

Tabel Perbedaan Bunga dan Bagi HasilM udharabah)

BUNGA BAGIL HASIL
Penentuan bunga dibuat pada wakRenentuan bagi hasil dihitung pada
akad. Didepan debitur sudakakhir periode. Pada waktu akad
terbebani biaya tetap akan disepakati tingkat
nisbahnya/proporsi bagi hasil
Besarnya bunga dihitung darBesarnya bagi hasil dihitung dari

perkaliannya dengan modal yanhgerkalian nisbah dengan
dipinjam atau disimpan pendapatan/laba pada setiap peripde
pembukua

%2 Muhammad Ridwanyanajemen baitul maal wa tamwil (BMT)Yogyakarta : Ull press,
2004. Cet Kedua, him. 122
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terpengaruh  dengan usaha vyardan turun fluktuatif) tergantung
dibiayai, baik usahanya untung atadengan kondisi usaha yang
rugi dibiayai. Ada kalanya untung dan
merug
Jumlah pembayaran bunga tidaBumlah pembayaran bagi hasil akan
meningkat, meskipun usaha yanmeningkat dengan meningkatnya
dibiayai meningkat, juga debiturhasil usaha, juga akan menunun
akan tetap membayar bungdjahkan tidak memberi bagi hasil
meskipun usaha yang dibiayakarena usahanya merugi dan

Pembayaran bunga selalu tetap, ta£ﬁambayaran bagi hasil dapat naik

merugi bahkan bangkrut bangkrut
Eksistensi bunga diragukan oleffidak ada satupun agama samawi
semua agama samawi yang mengecam sistem bagi hasi

Sedangkan murabahah merupakan suatu akad jual abédira
nasabah dengan bank dengan harga asal dan ditaskeafan margin
keuntungan yang telah disepakati bersama.

Perbedaamurabahah(margin) dengan bunga

Perbedaannya, di dalam bank konvensional, yangadehutang
nasabah terdiri dari pinjaman pokok dan hutang auffgjaya dalam
prosentase pertahun) yang wajib dibayar oleh nassbeara tetap selama
pinjaman pokok belum dilunasi. Demikian pula masiimungkinkan
adanya kenaikan suku bunga tanpa harus ada peesetdari pihak
nasabah sehingga jumlah margin keuntungan merigak jelas karena
tergantung kepada lamanya pembayaran dan besankyabsinga yang
ada.

Sedangkan di dalarbai’ al-murabahah margin keuntungan telah
disepakati di muka antara nasabah (pembeli) daakpiiank (penjual),
kemudian disatukan dengan harga pokok barang midmaga baru yang

harus dibayar oleh nasabah (pembeli) bila sudal jegmpo. Demikian
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pula, tidak diperkenankan adanya kenaikaargin keuntungan setelah
akad sehingga harganya jelas dan pasti. Selainditialam bai’ al-
murabahah nasabah tidak mendapatkan uang tunai, tetapi uaggs
mendapatkan barang yang dibutuhkan.

Singkatnya, di dalam Perbankan Syari'afargin keuntungan telah
disepakati di muka antara bank dan nasabah dak tgserkenankan
adanya kenaikanmargin keuntungan. Sedangkan, di dalam bank
konvensional, dimungkinkan adanya kenaikan sukwghuanpa harus ada
persetujuan dari nasababh.

Tabel PerbedaanMargin Dan Bunga

BUNGA Margin
Dana kredit yang diberikan tidakDana pembelian barang sespai
100% murni dengan nilai harga barang

Umumnya dikenakan finalty | Apabila wanprestas, tidak
(bunga berbunga), dikenakadikenakan finalty (bunga
dalam bentuk persentase dari sigerbunga), melainkan denda
outstanding yang bersifat sosial positif senta
dalam bentuk nominal bukan
persentase

Kredit macet, dapat di tinjauApabila piutang murabahah
kembali dan  dimungkinkapmacet, hanya dapat
terjadinyaplafondering diperpanjang.
Semua jaminan disita dan hasAkibat piutang macet, agunan
pendapatan diambil oleh bankjoleh disita namun hanya
tidak ada penuntutan kembali sisaengambil haknya saja
atau kelebihan hasil penjualan
Interest Rate tergantung situasiApabila sudah terjadi ijab gabul
pasar harga jual tidak boleh berubah
walaupun jatuh tempo dan
diperpanjang.
Ada perbedaan antara hangéidak ada pemisahan antara
pokok dan bunga harga pokok dan harga
keuntungan
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Keuntungan dari  pemberiarKhusus jumlah keuntungan dari
Kredit Investasi tidak diketahyiMurabahah (Kredit Investasi
oleh nasabah harus diketahui oleh nasabah
Fasilitas kredit diberikan dalanFasilitas pembiayaan diberikan
bentuk uang sehingga dana bepdalam bentuk barang bukan
digunakan nasabah (bisa terjadiang. Transaksi jual beli barang,
penyimpangasidestreaming bank sebagai penjual

Hanya saja yang perlu diperhatikan oleh Perbankamni’8h adalah
di dalam proses penetapan hargaic{ng) jangan sampai mengambil
margin keuntungan yang terlalu tinggi sehinggasgelarga barang yang
dijual kepada nasabahnya tidak jauh berbeda dehgega barang yang
dijual dalam bank konvensional. Oleh karena ituedigkan ketelitian
dalam menetapkan tambahan/tingkat laba dalam ksingaenjualan
murabahah Pada kenyataannya, legitimasi transaksi penjualamabahah
atas dasar suatu jumlah yang tidak menyesatkamfguidak menutup
kemungkinan menetapkan harga penjualan jauh lebdgit dari pada
biaya semula. Laba yang tidak wajar dan berlebiharupakan unsur riba

yang dilarang oleh Islari.

% M. Abdul Mannan,Teori dan Praktek Ekonomi Islarterj. M. Nastangin (Yogyakarta :
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), him. 205.



